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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Independensi, Integritas, dan 

Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Metode penelitian adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja 

di Kantor Akuntan Publik Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

40 Auditor. Metode pengumpulan data dengan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Independensi berpengaruh  terhadap Kualitas 

Audit pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta, ditunjukkan dengan koefisien 

regresi 0,645, nilai thitung > ttabel (8,444 > 2,808) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, (2) Integritas 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

ditunjukkan dengan koefisien regresi 0,380, nilai thitung < ttabel (12,391 > 1,171) dan nilai 

signifikansi 0,000 > 0,05, (3) Pengalaman  Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta, ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 

0,317, nilai thitung > ttabel (4.029 > 1.968) dan nilai signifikansi 0,056 < 0,05, (4) Independensi, 

Integritas, dan Pengalaman  Auditor terhadap Kualitas Audit, ditunjukkan dengan Fhitung sebesar 

71,911 dan nilai signifikansi 0,000. 

 

Kata kunci: Independensi, Integritas, Pengalaman Auditor, Kualitas Audit 

 

Abstract 

This research aim to describe influence Independence, Integrity, Auditor's Experience on 

Audit Quality at Public Accounting Firm in Special Region of Yogyakarta. 

The research metods is quantitative. The population in this study is the auditor who works in 

the Public Accounting Firm Yogyakarta Special Region. Sample in this research is counted 40 

Auditor. Methods of collecting data with questionnaires. Data analysis techniques used in this study 

are simple linear regression analysis and multiple linear regression analysis. 

 The results of this study indicate that: (1) Independence affects the Quality of Audit at Public 

Accounting Firm in Special Region of Yogyakarta, showed by regression coefficient 0,645, tcount> 

ttable (8,444> 2,808) and significance value 0,000 <0,05 (2) Integrity affects the Quality of Audit at 

Public Accounting Firm in Special Region of Yogyakarta, showed by regression coefficient 0,380, 

tcount <ttable (12,391> 1,171) and significance value 0,000> 0,05, (3) Auditor Experience does not 

affect the Audit Quality of Public Accountant Firm in Special Region of Yogyakarta, showed by 

regression coefficient of 0.317, tcount> ttable (4.029> 1.968) and significance value, 0.056 <0.05, (4) 

Independence, Integrity, and Auditor experience affect the Quality Audit, showed by Fcount equal to 

71,911 and value of significance 0.000. 

 

mailto:chesar.prakasa@gmail.com


2 Jurnal Pendidikan Akuntansi 

 
 

Keywords : Independence, Integrity, Auditor Experience, Audit Quality. 

 



3 Jurnal Pendidikan Akuntansi 
 

 PENDAHULUAN 

Pemeriksaan atas laporan keuangan 

sudah menjadi kewajiban perusahaan 

untuk secara jujur tanpa manipulasi dan 

terbuka untuk mengekspose laporan 

keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan dan berguna dalam 

pengambilan keputusan. Perlunya 

dilakukan audit atas laporan keuangan 

yang dibuat oleh manajemen 

disebabkan adanya perbedaan 

kepentingan antara pihak manajemen 

dan pihak diluar manajemen, sehingga 

diperlukan pihak yang independen 

untuk menilai kewajaran atas laporan 

keuangan. Pemilik perusahaan disini 

membutuhkan jasa audit untuk 

memverifikasi informasi yang diberikan 

dari pihak manajemen kepada pemilik 

perusahaan. 

Maraknya skandal keuangan yang 

terjadi baik di dalam maupun di luar 

negeri telah memberikan dampak 

negatif kepercayaan publik terhadap 

profesi akuntan publik. Profesi akuntan 

publik menjadi sorotan masyarakat 

dalam beberapa tahun terakhir. 

Beberapa skandal keuangan yang 

terjadi di luar negeri seperti Enron, 

Tyco, Global Crosing, dan Worldcom 

yang melibatkan akuntan publik. 

Skandal yang terjadi di dalam 

negeri yang berkaitan dengan integritas 

yang melibatkan seorang akuntan 

publik khususnya auditor yang 

menyimpang terjadi pada dua auditor 

BPK Jabar EH dan S yang menerima 

hukuman empat tahun penjara dari 

Majelis hakim Pengadilan Tipikor 

Jakarta. Hakim anggota Tjokorda Rae 

Suamba mengatakan, dari fakta 

persidangan yang terungkap, kedua 

terdakwa terbukti menerima uang 

sebesar Rp400 juta dari pejabat 

Pemerintah Jawa Barat dengan maksud 

memberikan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) dalam Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

Jawa Barat tahun 2009. Dengan 

terjadinya dua auditor BPK Jabar yang 

terbukti menerima uang suap dianggap 

telah melanggar integritas auditor dan 

menyebabkan kualitas auditnya 

diragukan. 

Kompleksitas tugas yang dihadapi 

oleh seorang auditor akan menambah 

pengalaman serta pengetahuannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa auditor yang 

tidak berpengalaman mempunyai 

tingkat kesalahan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan auditor yang lebih 

berpengalaman, pengalaman yang lebih 

akan menghasilkan pengetahuan yang 

lebih, pengalaman seorang auditor 

tentunya dapat berpengaruh terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan auditor 

tersebut. 



 

 
 

Dilihat dari beberapa kasus yang 

telah dipaparkan, dapat dianalisis 

bahwa kualitas audit memiliki dampak 

yang cukup besar. Hal ini didasarkan 

pada para pemakai laporan keuangan 

menaruh kepercayaan yang besar 

terhadap hasil pekerjaan akuntan publik 

dalam mengaudit laporan keuangan. 

Kepercayaan inilah yang membuat 

kualitas auditor yang dihasilkan harus 

diperhatikan auditor. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian ”Pengaruh 

Independensi, Integritas, dan 

Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas 

Audit (studi empiris Kantor Akuntan 

Publik di Daerah Istimewa 

Yogyakarta). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian survey. Jenis 

penelitian survey merupakan jenis 

penelitian dengan menggunakan 

kuisioner (angket) sebagai instrumen 

pengumpulan data. . Kuisioner yaitu 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepda responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2011). Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jenis angket tertutup, 

sehingga responden hanya memilih 

pilihan jawaban yang sudah disediakan. 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Kualitas Audit (Y) 

Kualitas audit diukur dengan 

menggunakan indikator yang mengacu 

dari penelitian Ririn Choiriyah (2012, 

dalam Harjanto, 2014) dan instrumen 

penelitian dari Elfiarini (2007, dalam 

Harjanto, 2014) dengan beberapa 

penyesuaian. Selanjutnya indikator 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

(a) Melaporkan semua kesalahan klien, 

(b) Pemahaman terhadap sistem 

informasi akuntansi klien (c) komitmen 

yang kuat dalam menyelesaikan audit. 

 

Variabel Independen 

Independensi (Independency) 

Independensi auditor diukur dengan 

menggunakan indikator yang mengacu 

dari penelitian Elfiarini (2007, dalam 

Agung, 2012) dan instrumen penelitian 

dari Agung (2012) dengan beberapa 

penyesuaian. Selanjutnya indikator 

untuk mengukur variabel ini adalah 

sebagai berikut: (a) lama hubungan 

dengan klien, (b) tekanan dari klien, (c) 



 

telaah dari rekan auditor, (d) pemberian 

jasa non audit. 

 

Integritas (Integrity) 

Integritas auditor diukur dengan 

menggunakan indikator yang mengacu 

dari penelitian Pusdiklatwas BPKP 

(2005 dalam Yenny, 2012) instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dari penelitian Yenny (2012) dengan 

beberapa penyesuaian. Selanjutnya 

indikator untuk mengukur variabel ini 

adalah sebagai berikut: (a) bersikap 

jujur dan transparan, (b) berani, (c) 

sikap bijaksana, (d) bertanggung jawab. 

 

Pengalaman Auditor (Auditor 

Experience) 

Pengalaman auditor diukur dengan 

menggunakan indikator yang mengacu 

dari penelitian Ida Suraida (2003, dalam 

Yenny, 2012) dan instrumen penelitian 

dari Yenny (2012) dengan beberapa 

penyesuaian. Selanjutnya indikator 

untuk mengukur variabel ini adalah 

sebagai berikut: lamanya auditor 

bekerja di bidang audit dan banyaknya 

penugasan audit yang pernah ditangani. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah auditor yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu dengan menggunakan 

uji terpakai berdasarkan kesesuaian 

karakteristik sampel dengan kriteria 

pemilihan sampel yang ditentukan. 

Kriteria yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut :  

1. Kantor Akuntan Publik yang sudah 

terdaftar di IAPI. 

2. Kantor Akuntan Publik yang 

berada pada Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Baik itu kantor induk 

maupun kantor cabang.   

Berdasarkan kriteria di atas maka 

Kantor Akuntan Publik yang memenuhi 

syarat dalam penelitian ini sebanyak 11 

Kantor Akuntan Publik. Tetapi karena 

adanya kendala sehingga peneliti hanya 

mendapatkan 8 Kantor Akuntan Publik, 

sehingga jumlah data observasi yang 

didapatkan sebanyak 40 sampel. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan 

menggunakan data primer berupa 

angket atau kuesioner. Kuisioner yaitu 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepda responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2011). Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jenis angket tertutup, 



 

 
 

sehingga responden hanya memilih 

pilihan jawaban yang sudah disediakan. 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Korelasi Product 

Moment Pearson (Ghozali. 2012: 40) 

Dalam metode ini dibandingkan antara r 

hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r 

tabel maka pernyataan tersebut valid, 

begitu juga sebaliknya jika r hitung < r 

tabel maka pertanyaan tersebut tidak 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. 

cronbach’s alpha merupakan uji 

reliabilitas untuk alternatif  jawaban 

lebih dari dua. Menurut 

Ghozali (2012:50) dasar pengambilan 

keputusan adalah ketika suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,700 

(<0,7). 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk 

mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya terdistribusi 

normal. Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan analisi grafik 

dan uji statistik (Ghozali, 2012:160). 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas berguna untuk 

mengetahui apakah model regresi yang 

diajukan telah ditemukan korelasi kuat 

antar variabel independen. Nilai TOL 

(Tolerance) yang rendah adalah sama 

dengan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) yang tinggi (karena VIF = 

1/TOL). Nilai cut off yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai TOL< 

0,10 atau sama dengan nilai VIF>10 

(Ghozali, 2012:105- 106). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah nilai dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians 

residual satu pengalaman ke 

pengamatan yang lain. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

metode statistic berupa uji glejser 

dengan meregresi nilai ABS_RES 

(absolut residual) terhadap variabel 

dependen. Jika variabel independen 

secara signifikan mempengaruhi 

variabel dependen makan indikasi 

terdapat problem heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2005).  

 



 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui pakah dalam model regresi 

terdapat hubungan yang linear atau 

tidak antara variabel bebas dengan 

variabel terikatnya (Susanto, 2000 

dalam Friska, 2012). 

 

Menguji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

variabilitas variabel–variabel 

independen mampu memperjelas 

variabilitas variabel dependen. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Sederhana 

Digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antara satu variabel 

bebas (x) terhadap variabel terikat (y) 

yang ditampilkan dalam bentuk 

persamaan regresi. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikasi (alpha) 5% dengan 

kriteria hipotesis diterima: 

a. Jika P value (sig) < α sebesar 0,05 

maka hipotesis diterima. 

b. Jika koefisien regresi searah 

dengan hipotesis maka hipotesis 

diterima. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antara dua atau lebih 

variabel bebas (x) terhadap variabel 

terikat (y) yang ditampilkan dalam 

bentuk persamaan regresi. Analisis ini 

digunakan untuk menjawab bagaimana 

pengaruh independensi, integritas dan 

pengalaman terhadap kualitas audit 

pada Kantor Akuntan Publik di 

Yogyakarta. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara semua variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

simultan. Kriteria hipotesis dapat 

diterima dalam penelitian ini adalah jika 

P value (sig) < α, maka terdapat 

pengaruh secara simultan antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan 

variabel independensi, integritas, dan 

pengalaman auditor sebagai variabel 

independen. Variabel-variabel ini 

merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit dalam 

pemyampaian laporan keuangan. 

Menggunakan variabel tersebut dapat 

diperoleh hasil faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

dalam pemyampaian laporan keuangan 

pada Kantor Akuntan Publik. Berikut 

ini adalah data yang tidak valid yaitu 

pada variabel pengalaman auditor di 



 

 
 

butir 3 dan 4, sehingga butir tersebut 

tidak dimasukkan dalam penelitian: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Pengalaman Auditor 

Butir 1 0,641 0.312 Valid 

 Butir 2 0,707 0.312 Valid 

 Butir 3 0,067 0.312 Tidak Valid 

 Butir 4 0,284 0.312 Tidak Valid 

 Butir 5 0,546 0.312 Valid 

 Butir 6 0,576 0.312 Valid 

 Butir 7 0,634 0.312 Valid 

 Butir 8 0,611 0.312 Valid 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukan akurasi, 

ketepatan dan konsistensi kuesioner 

dalam mengukur variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Pengujian 

reliabilitas dilakukan hanya pada 

indikator-indikator konstruk yang telah 

melalui validitas, dan dinyatakan valid. 

Suatu konstruk atau variabel dinyatakan 

reliabel jika menghasilkan nilai 

Cronbach Alpha > 0.70, walaupun nilai 

0.60 – 0.70 masih dapat diterima. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel mempunyai koefisien 

Alpha lebih dari 0,60. Dengan begitu 

dapat disimpulkan semua butir-butir 

variabel penelitian tersebut adalah 

reliabel dan dapat di gunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Ket 

Independent 

(X1) 

0,700 Reliabel 

Integritas 

(X2) 

0,850 Reliabel 

Pengalaman 

(X3) 

0,604 Reliabel 

Kualitas 

Audit (Y) 

0,608 Reliabel. 

Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas 

 

Uji Normalitas 

Uji ini adalah untuk menguji 

apakah pengamatan berdistribusi secara 

normal atau tidak, uji ini mengunakan 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

tabel dapat diketahui nilai asymp.sig 

sebesar 0,718 >0.05, sehinga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Hasil uji Normalitas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstanda

rdized 

Residual 

N 40 

Normal 

Parameters
a,b

 
Mean 

0,000000

0 



 

Std. 

Deviation 

0,840765

32 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,110 

Positive 0,094 

Negative -0,110 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,696 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,718 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Uji Mulitikoliniearitas 

Pengujian terhadap asumsi klasik 

multikolonieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel independen 

dalam model regresi. Uji 

multikolonieritas hanya dapat dilakukan 

jika terdapat lebih dari satu variabel 

independen dalam model regresi. cara 

umum yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendeteksi ada tidaknya problem 

multikolonieritas pada model regresi 

adalah dengan melihat nilai Tolerance 

dan VIF (Variance Inflation Factor). 

Nilai yang direkomendasikan untuk 

menunjukan tidak adanya problem 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance 

harus > 0.10 dan nilai VIF < 10. 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 

10, dengan demikian model yang 

diajukan dalam penelitian tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Model Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant)   

Independen

si 

0,920 1,087 

Integritas 0,471 2,124 

Pengalama

n 

0,468 2,135 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Suatu asumsi penting dari model 

regresi linier klasik adalah bahwa 

gangguan (disturbance) yang muncul 

dalam regresi adalah homoskedastisitas, 

yaitu semua gangguan tadi mempunyai 

varian yang sama. Berdasarkan tabel di 

atas, dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, 

dengan demikian model yang diajukan 

dalam penelitian tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Tabel hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai 

berikut : 

 



 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Liniearitas 

Hasil uji linearitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Liniearitas 

Variabel Sig Batas Kesimpula

n 

Kualitas 

Audit * 

Independens

i 

0,307 0,05 Linear 

Kualitas 

Audit * 

Integritas 

0,060 0,05 Linear 

Kualitas 

Audit * 

Pengalaman 

0,109 0,05 Linear 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, dengan 

demikian model yang diajukan 

dalam terjadi linearitas. 

 

Menguji Koefisien 

Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variabilitas 

variabel-variabel independen 

mampu memperjelas variabilitas 

variabel dependen.  

Model Summary 

Mo

del 

R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 
0,926

a
 

0,857 0,845 0,875 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman, 

Independensi, Integritas 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Adjusted R
2
) 

Berdasarkan tabel menunjukkan 

besarnya koefisien determinasi 

(Adjusted R2) = 0,845, artinya variabel 

bebas secara bersama–sama 

mempengaruhi variabel tidak bebas 

sebesar 84,5% sisanya sebesar 15,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model 

penelitian.  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 2,029 1,155  1,756 0,088 

Independensi 
-0,048 0,038 -0,216 -

1,277 

0,210 

Integritas 0,013 0,040 0,076 0,320 0,751 

Pengalaman 
-0,008 0,022 -0,088 -

0,371 

0,713 

a. Dependent Variable: ABS_RES 



 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Variabel Independensi 

Untuk menguji Pengaruh Variabel 

Independensi terhadap Kualitas Audit 

digunakan analisis regresi linier 

sederhana. Berikut hasil analisis regresi 

linier sederhana yang telah dilakukan: 

Coefficients
a
 

Model Unstand

ardized 

Coeffici

ents 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Si

g. 

B Std. 

Err

or 

Beta 

1 

(Const

ant) 

6,2

40 

2,2

23 

 2,

80

8 

0,

00

8 

Indepe

ndensi 

0,6

45 

0,0

76 

0,808 8,

44

4 

0,

00

0 

a. Dependent Variable: Kualitas 

Audit 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier 

Sederhana Variabel Independensi 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 

8,444 koefisien regresi (beta) 

0,645 dengan probabilitas (p) = 

0,000. Sehingga persamaan 

regresi linear sederhana 

variabel independensi 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Y= 6,240 + 0,645 X1 

Berdasarkan hasil olah data 

dimana nilai probabilitas (p) ≤ 

0,05 dapat disimpulkan bahwa 

variabel independensi yang 

dihasilkan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kualitas audit. Ini 

menunjukkan semakin baik 

variabel independensi secara 

otomatis mampu 

meningkatkan kualitas audit. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Variabel Integritas 

Untuk menguji pengaruh variabel 

integritas terhadap kualitas audit 

digunakan analisis regresi linier 

sederhana. Berikut hasil analisis regresi 

linier sederhana yang telah dilakukan: 

  Coefficients
a
 

Model Unstand

ardized 

Coefficie

nts 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

T Si

g. 

B Std. 

Err

or 

Beta 

1 
(Cons

tant) 

2,1

60 

1,8

44 

 1,1

71 

0,

24

9 



 

 
 

Integr

itas 

0,3

80 

0,0

31 

0,895 12,

39

1 

0,

00

0 

a. Dependent Variable: Kualitas 

Audit 

Tabel 8. Analisis Regresi Linier 

Sederhana Variabel Integritas 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 

nilai t-hitung sebesar 12,391 koefisien 

regresi (beta) 0,380 dengan probabilitas 

(p) = 0,000. Sehingga persamaan 

regresi linear sederhana variabel 

integritas diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Y= 2,160 + 0,380 X2 

Berdasarkan hasil olah data dimana 

nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa variabel integritas 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Ini 

menunjukkan semakin baik variabel 

integritas secara otomatis akan mampu 

meningkatkan kualitas audit.  

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Variabel Pengalaman Auditor 

Untuk menguji Pengaruh Variabel 

Pengalaman Auditor terhadap Kualitas 

Audit digunakan analisis regresi linier 

sederhana. Berdasarkan tabel di bawah, 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,968 

koefisien regresi (beta) 0,317 dengan 

probabilitas (p) = 0,056. Sehingga 

persamaan regresi linear sederhana 

variabel pengalaman auditor diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Y= 16,765 + 0,317 X3 

Berdasarkan hasil olah data dimana 

nilai probabilitas (p) > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

pengalaman tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Berikut hasil analisis 

regresi linier berganda yang telah 

dilakukan:  

Coefficients
a
 

Model Unstand

ardized 

Coeffici
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Standa

rdized 

Coeffi
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t Si

g. 

B Std

. 
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Beta 

1 
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tant) 

16,
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61 

 4,

02

9 

0,

00

0 

Penga
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0,3

17 

0,1

61 

0,304 1,

96

8 

0,

05

6 

a. Dependent Variable: Kualitas 

Audit 

Tabel 9. Analisis Regresi 

Sederhana Variabel Pengalaman 

Auditor 

 

 



 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pengujian Regresi Linier 

Berganda didasari pada hubungan 

fungsional maupun hubungan kausal 

dari dua atau lebih variabel independen 

dengan satu variabel dependen. Analisi 

Regresi Linier Berganda ini dilakukan 

bila jumlah variabel independennya 

terdapat minimal 2 atau lebih. 

Berdasarkan tabel perhitungan regresi 

linier berganda didapat hasil sebagai 

berikut: 

Y= -0,346 + 0,262 X1 + 0,274 X2 + 

0,050 X3+ e 

a. Konstanta = -0,346 

Artinya apabila jika tidak ada 

variabel independensi, integritas dan 

variabel pengalaman auditor yang 

mempengaruhi kualitas audit, maka 

kualitas audit sebesar -0,346 satuan. 

b. b1 = 0,262 

Artinya jika Variabel Independensi 

meningkat sebesar satu satuan maka 

kualitas audit akan meningkat sebesar 

0,262  dengan anggapan variabel bebas 

lain tetap. 

c. b2 = 0,274 

Artinya jika variabel integritas 

meningkat sebesar satu satuan maka 

kualitas audit akan meningkat sebesar 

0,274 dengan anggapan variabel bebas 

lain tetap. 

 

 

d. b3 = 0,050 

Artinya jika Variabel pengalaman 

meningkat sebesar satu satuan maka 

kualitas audit akan meningkat sebesar 

0,050  dengan anggapan variabel bebas 

lain tetap. 

Berikut adalah hasil perhitungan 

analisis regresi linier berganda: 

Coefficients
a
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-

0,3

46 

2,09

8 

 -

0,1

65 

0,8

70 

Indepen

densi 

0,2

62 

0,07

3 

0,328 3,5

76 

0,0

01 

Integrita

s 
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74 

0,03

9 
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a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Tabel 10. Analisis Regresi Berganda 

 

Pengujian hipotesis simultan (F) 

Dari hasil uji F pada tabel 16 diperoleh 

F hitung sebesar 71,911 dan 

probabilitas sebesar 0,000. Karena sig 

Fhitung<5 % (0,000 < 0,05), maka Ha4 



 

 
 

diterima, atau dapat disimpulkan bahwa 

independensi, Integritas dan 

pengalaman secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas audit, 

dengan demikian hipotesis terbukti. 

ANOVA
a
 

Model Sum 

of 

Squar

es 

D

f 

Mea

n 

Squa

re 

F Sig. 

1 

Regressi

on 
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06 

3 55,0

69 
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11 
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Residua

l 

27,56

9 

3

6 

0,76

6 

  

Total 
192,7

75 

3

9 

   

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman, 

Independensi, Integritas 

Tabel 11. Hasil Uji F 

 

Pengaruh Independensi Auditor 

terhadap Kualitas Audit dalam 

Proses Pengauditan Laporan 

Keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 0,000 

(0,000 <0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan Ha1 diterima, yang 

berarti bahwa “independensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit”.   

Independensi artinya tidak mudah 

dipengaruhi, karena auditor 

melaksanakan pekerjaannya untuk 

kepentingan umum. Auditor tidak 

dibenarkan memihak kepada 

kepentingan siapapun. Untuk 

memenuhi pertanggungjawaban sikap 

profesionalnya, auditor harus bersikap 

independen karena melaksanakan 

pekerjaannya untuk kepentingan umum. 

Independensi juga berarti adanya 

kejujuran dalam diri auditor dalam 

mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang obyektif tidak 

memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya. Independensi 

menghindarkan diri dari hubungan yang 

bisa merusak obyektifitas seorang 

auditor dalam melakukan jasa atestasi.  

Menurut Pusdiklatwas BPKP (2005), 

auditor yang independen adalah auditor 

yang tidak memihak dan yang tidak 

dapat diduga memihak, sehingga tidak 

merugikan pihak manapun. Independen 

mengartikan bahwa seseorang tidak 

dapat dipengaruhi. Seorang auditor 

dalam melaksanakan tugas audit harus 

didukung dengan sikap independen, 

dimana seorang auditor tidak boleh 

dipengaruhi oleh pihak lain, dan tidak 

dikendalikan oleh pihak lain. Dalam 

hubungannya dengan auditor, 

independensi berpengaruh penting 



 

sebagai dasar utama agar auditor 

dipercaya oleh masyarakat umum.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aini (2009) menemukan 

bahwa independensinya berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Auditor harus dapat mengumpulkan 

setiap informasi yang dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan audit dimana 

hal tersebut harus didukung dengan 

sikap independen. 

Hasil pengujian menggunakan 

regresi logistik menunjukkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, opini auditor, dan 

kepemilikan publik secara bersama-

sama berpengaruh secara siginifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Hal ini dapat terlihat 

dari nilai asymptotic significance (sig) 

sebesar 0,000 kurang dari (α) 0,05. Hal 

ini berarti bahwa penelitian ini 

menerima hipotesis kelima (H5) yang 

menyatakan bahwa secara simultan 

variabel ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, opini auditor, dan 

kepemilikan publik berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Dengan demikian 

variabel ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, opini auditor, dan 

kepemilikan publik dapat menentukan 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan suatu perusahaan. 

Pengaruh Integritas Auditor 

terhadap Kualitas Audit dalam 

Proses Pengauditan Laporan 

Keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 0,000 

(0,000 <0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan Ha2 diterima, yang 

berarti bahwa “integritas berpengaruh 

terhadap kualitas audit”. 

Integritas adalah sikap jujur, 

berani, bijaksana dan tanggung jawab 

auditor dalam melaksanakan audit. 

Integritas merupakan kualitas yang 

melandasi kepercayaan publik dan 

merupakan patokan bagi anggota dalam 

menguji semua keputusannya. Integritas 

mengharuskan seorang auditor untuk 

bersikap jujur dan transparan, berani, 

bijaksana dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan audit.  

Keempat unsur itu diperlukan 

untuk membangun kepercayaan dan 

memberikan dasar bagi pengambilan 

keputusan yang andal (Sukriah, dkk 

2009). Kemudian Wibowo (2006) 

menyebutkan integritas auditor internal 

menguatkan kepercayaan dan 

karenanya menjadi dasar bagi 

pengandalan atas judgment mereka. 

Integritas merupakan kualitas yang 

melandasi kepercayaan publik dan 

merupakan patokan bagi anggota dalam 



 

 
 

menguji semua keputusannya. Integritas 

dapat menerima kesalahan yang tidak 

disengaja dan perbedaan pendapat yang 

jujur, tetapi tidak dapat menerima 

kecurangan prinsip. Dengan integritas 

yang tinggi, maka auditor dapat 

meningkatkan kualitas hasil 

pemeriksaannya (Pusdiklatwas BPKP, 

2005).  

Integritas merupakan kualitas yang 

mendasari kepercayaan publik dan 

merupakan patokan bagi anggota dalam 

menguji semua keputusannya. Integritas 

mengharuskan seorang auditor untuk 

bersikap jujur dan transparan, berani, 

bijaksana dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan audit.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fransesca (2013) 

menyatakan bahwa integritas dapat 

menerima kesalahan yang tidak 

disengaja dan perbedaan pendapat yang 

jujur, tetapi juga tidak dapat menerima 

kecurangan prinsip. Dengan integritas 

yang tinggi, maka auditor dapat 

meningkatkan kualitas hasil 

pemeriksaannya. 

 

Pengaruh Pengalaman Auditor 

terhadap Kualitas Audit dalam 

Proses Pengauditan Laporan 

Keuangan. 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,056 (0,056 > 

0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan Ha3 ditolak yang berarti 

bahwa “pengalaman tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit”. 

Pengalaman akuntan publik akan 

terus meningkat seiring dengan makin 

banyaknya audit yang dilakukan serta 

kompleksitas transaksi keuangan 

perusahaan yang diaudit sehingga akan 

menambah dan memperluas 

pengetahuannya dibidang akuntansi dan 

auditing (Christiawan, 2002). Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa 

semakin lama masa kerja dan 

pengalaman yang dimiliki auditor 

belum tentu bisa meningkatkan kualitas 

audit yang dihasilkan. Ada hal lain yang 

mampu meningkatkan kualitas audit.  

Pengalaman audit dapat diartikan 

sebagai pengalaman auditor dalam 

melakukan audit laporan keuangan baik 

dari segi lamanya waktu maupun 

banyaknya penugasan yang pernah 

dilakukannya. Judgment dari auditor 

berpengalaman akan lebih intuitif 

dibanding dengan auditor yang kurang 

berpengalaman sebab pembuat 

judgment lebih mendasarkan kebiasaan 

dan kurang mengikuti proses pemikiran 

dari judgment itu sendiri. 

Hasil penelitian Ayuningtyas 

(2012) menunjukkan bahwa 



 

pengalaman auditor tidak berpengaruh 

positif terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin banyak pengalaman 

kerja seorang auditor belum dapat 

meningkatkan kualitas hasil 

pemeriksaannya. Pengalaman kerja 

seseorang menunjukkan jenis-jenis 

pekerjaan yang telah dilakukan 

seseorang dan memberikan peluang 

besar bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik. Semakin 

luas pengalaman kerja seseorang, 

semakin trampil seseorang dalam 

melakukan pekerjaan dan semakin 

sempurna pula pola berpikir dan sikap 

dalam bertindak untuk mencapai tujuan. 

 

Pengaruh Independensi Auditor, 

Integritas Auditor, dan Pengalaman 

Auditor secara simultan terhadap 

Kualitas Audit dalam Proses 

Pengauditan Laporan Keuangan.  

Dari hasil uji F pada tabel di atas 

diperoleh F hitung sebesar 71,911 dan 

probabilitas sebesar 0,000. Karena sig 

Fhitung <5 % (0,000 < 0,05), maka Ha4 

diterima, atau dapat disimpulkan bahwa 

independensi, integritas dan 

pengalaman auditor secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

dalam proses pengauditan laporan 

keuangan, dengan demikian hipotesis 

diterima.  

Dalam rangka mewujudkan good 

governance di lingkungan akuntan. 

Melalui reformasi audit ini diharapkan 

kegiatan audit di lingkungan instansi 

dapat berjalan lebih maksimal, sehingga 

dapat mengurangi terjadinya kesalahan 

prosedur yang sering dilakukan auditor.   

Prinsip-prinsip perilaku yang 

berlaku bagi auditor antara lain 

integritas, independensi dan 

kompetensi. Integritas diperlukan agar 

auditor dapat bertindak jujur dan tegas 

dalam melaksanakan audit. Alim, dkk 

(2007) menyatakan bahwa kerjasama 

dengan obyektif pemeriksaan yang 

terlalu lama dan berulang bisa 

menimbulkan kerawanan atas 

independensi yang dimiliki auditor. 

Belum lagi berbagai fasilitas yang 

disediakan obyektif pemeriksaan 

selama penugasan dapat mempengaruhi 

obyektifitas auditor, serta bukan tidak 

mungkin auditor menjadi tidak jujur 

dalam mengungkapkan fakta yang 

menunjukkan rendahnya integritas 

auditor. Pengalaman juga memberikan 

dampak pada setiap keputusan yang 

diambil dalam pelaksanaan audit 

sehingga diharapkan setiap keputusan 

yang diambil merupakan keputusan 

yang tepat. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin lama 

masa kerja yang dimiliki auditor maka 



 

 
 

auditor akan semakin baik pula kualitas 

audit yang dihasilkan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Ayuningtyas (2012) 

menyatakan bahwa pengalaman 

merupakan cara pembelajaran yang 

baik bagi auditor internal untuk 

menjadikan auditor kaya akan teknik 

audit. Semakin tinggi pengalaman 

auditor, maka semakin mampu dan 

mahir auditor mengusai tugasnya 

sendiri maupun aktivitas yang 

diauditnya. Pengalaman juga 

membentuk auditor mampu 

menghadapi dan menyelesaikan 

hambatan maupun persoalan dalam 

pelaksanaan tugasnya, serta mampu 

mengendalikan kecenderungan 

emosional terhadap pihak yang 

diperiksa. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih 

memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan uji 

terpakai karena keterbatasan waktu 

yang dimiliki peneliti dan untuk 

mempersingkat waktu dalam 

menyelesaikan hasil peneitian ini. 

2. Adanya keterbatasan penelitian 

dengan menggunakan kuesioner yaitu 

lebih banyak diisi oleh auditor junior. 

3. Masih sedikitnya Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang terdaftar di OJK 

untuk mengaudit perusahaan 

Perusahaan go public. 

4. Penelitian ini menggunakan persepsi 

auditor untuk mengukur kualitas audit. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada 

Bab terdahulu, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,001 (0,001 < 

0,05). Hal ini berarti bahwa 

“independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit”. 

2. Hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,000 (0,000 

<0,05). Hal ini berarti bahwa 

“integritas berpengaruh terhadap 

kualitas audit”. 

3. Hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai 

probabilitas sebesar 0,424 (0,424 > 

0,05). Hal ini berarti bahwa 

“pengalaman tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit”. 

4. Hasil uji F diperoleh F hitung 

sebesar 72,201 dan probabilitas 

sebesar 0,000. Karena sig 



 

Fhitung<5 % (0,000 < 0,05), hal ini 

berarti bahwa “independensi, 

integritas dan pengalaman secara 

simultan berpengaruh terhadap 

kualitas audit”. 

5. Besarnya koefisien determinasi 

(Adjusted R2) = 0,846, artinya 

variabel bebas secara bersama–

sama mempengaruhi variabel tidak 

bebas sebesar 84,6% sisanya 

sebesar 15,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model 

penelitian. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan 

kesimpulan maka saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaannya masih ada 

beberapa auditor yang tidak selalu 

memegang teguh independensi 

dalam melaksanakan tugas dari 

klien. Auditor diharuskan benar-

benar independen, tidak mendapat 

tekanan dari klien terlepas dari 

adanya hubungan kekeluargaan atau 

tidak, sehingga dalam melaksanakan 

tugas auditnya benar-benar objektif 

dan menghasilkan kualitas audit 

yang baik. 

2. Auditor diharuskan selalu tegas dan 

berani serta tidak merasa sungkan 

terhadap klien dalam meminta data-

data yang diperlukan dalam 

mengaudit, agar dalam pelaksanaan 

audit memperoleh bukti yang 

memadai dan akurat, serta dalam 

pengambilan keputusan bebas dari 

kekeliruan atau kecurangan 

sehingga menghasilkan kualitas 

audit yang baik.  

3. Auditor perlu meningkatkan sikap 

tidak memihak, selalu objektif, dan 

berani dalam bertindak dengan tidak 

mementingkan kepentingan pihak-

pihak tertentu agar disetiap 

pelaksanaan audit tidak terjadi 

kecurangan dan kesalahan yang 

menyebabkan kualitas audit 

dipertanyakan. 

4. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumber data 

untuk penelitian lebih lanjut 

berdasarkan faktor lainnya, variabel 

yang berbeda, jumlah sampel yang 

lebih banya, tempat berbeda, dan 

kuisioner yang lebih tepat untuk 

pengalaman auditor. 
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